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 Abstrak: Model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) mampu meningkatkan keterlibatan 
siswa dalam pembelajaran, sehingga dapat 
membantu mereka memahami materi lebih baik. 
Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam 
upaya meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV di 
SDN Pagotan 02 pada mata pelajaran Pendidikan 
Pancasila. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 
subyek siswa kelas IV SDN Pagotan 02. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penerapan model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
memberikan dampak yang signifikan terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa kelas IV di SDN 
Pagotan 02 pada mata pelajaran Pendidikan 
Pancasila. Penerapan PBL memungkinkan siswa 
untuk lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran, 
di mana mereka ditantang untuk memecahkan 
masalah-masalah nyata yang relevan dengan materi 
yang dipelajari. Hal ini mendorong siswa untuk 
berpikir kritis, menggali informasi, serta menemukan 
solusi yang tepat, yang secara langsung 
meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan Pancasila di sekolah dasar memainkan peran penting dalam 

membentuk karakter dan pengetahuan siswa mengenai nilai-nilai dasar bangsa 

Indonesia. Pelajaran ini dirancang untuk menanamkan prinsip-prinsip kebangsaan, 

toleransi, serta cinta tanah air sejak dini (Ahyar et al., 2019). Namun, dalam 

praktiknya, banyak siswa yang kesulitan memahami materi secara mendalam, 

terutama karena metode pembelajaran yang cenderung konvensional dan kurang 

https://ejournal.lumbungpare.org/index.php/maras
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melibatkan siswa secara aktif. Siswa lebih banyak menghafal daripada memahami 

esensi dari nilai-nilai Pancasila. Hal ini berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa, 

yang tercermin dari rendahnya tingkat ketuntasan di beberapa sekolah, termasuk di 

SDN Pagotan 02. 

Kondisi ini menunjukkan perlunya perubahan dalam metode pembelajaran yang 

diterapkan, agar siswa lebih terlibat secara aktif dalam proses belajar. Salah satu 

pendekatan yang dapat digunakan adalah model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL). Anggraeni & Listarin (2024) menjelaskan bahwa PBL merupakan 

model pembelajaran yang mendorong siswa untuk memecahkan masalah nyata yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. Dalam prosesnya, siswa diajak untuk 

bekerja sama, mencari solusi, serta berpikir kritis dan analitis. Pendekatan ini diyakini 

mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, sehingga dapat 

membantu mereka memahami materi lebih baik. 

Selain itu, PBL juga berfokus pada pembelajaran berbasis masalah yang 

mengarahkan siswa untuk menemukan jawaban atas permasalahan yang mereka 

hadapi secara mandiri atau dalam kelompok. Dengan demikian, model ini membantu 

siswa mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, seperti analisis, evaluasi, 

dan sintesis informasi. Dalam konteks Pendidikan Pancasila, pendekatan ini 

memungkinkan siswa untuk tidak hanya memahami teori, tetapi juga menerapkan 

nilai-nilai Pancasila dalam situasi yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Dengan 

terlibat aktif dalam pemecahan masalah, siswa dapat menginternalisasi nilai-nilai 

tersebut dengan lebih efektif (Rahayu et al., 2023). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan PBL secara signifikan 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Setiadi et al., (2023) dalam penelitiannya 

menunjukkan bahwa peningkatan nilai rata-rata dan persentase ketuntasan siswa 

dalam beberapa mata pelajaran yang menggunakan model pembelajaran ini. Wardhani 

et al., (2023) juga menyebutkan bahwa PBL menciptakan suasana belajar yang lebih 

interaktif dan bermakna bagi siswa, yang dapat merangsang motivasi belajar serta 

meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi pelajaran. Dengan demikian, 

penerapan PBL pada pembelajaran Pendidikan Pancasila diharapkan mampu 

mengatasi kendala-kendala yang selama ini terjadi, termasuk di SDN Pagotan 02. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menerapkan model pembelajaran problem based learning dalam upaya meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas IV di SDN Pagotan 02 pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

memperbaiki metode pembelajaran yang lebih efektif, serta mendorong keterlibatan 

siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Melalui penerapan PBL, diharapkan 

siswa tidak hanya sekadar mencapai ketuntasan belajar, tetapi juga mampu 

mengaplikasikan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Menurut Arikunto, Penelitian tindakan kelas merupakan sebuah upaya yang 

dilakukan secara sengaja dalam proses pembelajaran di kelas, dengan bimbingan dari 

guru, yang kemudian dilaksanakan oleh para siswa. Penelitian ini menggunakan model 

dari Kemmis dan Taggart, yang mencakup empat tahapan, yaitu perencanaan, 
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pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi (Lestari et al., 2024). Alur dalam 

penelitian ini sebagaimana tergambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Desain Penelitian Tindakan Kelas 

Sumber: (Lestari et al., 2024) 

Subjek yang digunakan pada penelitian ini adalah siswa kelas IV di SDN 

Pagotan 02. Setiap tahap dalam proses ini diawali dengan perencanaan, kemudian 

dilanjutkan dengan pelaksanaan, observasi, dan refleksi sebelum menuju tahap 

berikutnya. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dimulai dengan kegiatan pra siklus yang 

berlangsung selama satu pertemuan, diikuti oleh siklus pertama yang dilakukan dalam 

dua pertemuan, dan siklus kedua juga dilaksanakan dalam dua pertemuan. Secara 

keseluruhan, PTK ini membutuhkan lima kali pertemuan untuk pelaksanaannya. 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan melihat 

nilai ketuntasan siswa. Adapun indikator keberhasilan siswa adalah sebagai berikut 

(Semchalista et al., 2022): 

Tabel 1. Indikator Keberhasilan Hasil Belajar Siswa 

Taraf Keberhasilan Kategori Predikat 

91% - 100% Sangat Baik A 

81% - 90%  Baik B 

70% - 80% Cukup C 

<70% Kurang D 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dengan tujuan untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar siswa kelas IV di SDN Pagotan 02 pada pelajaran Pendidikan 

Pancasila melalui penerapan model pembelajaran problem based learning. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa adanya 

peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan model pembelajaran PBL 

sebagaimana terlihat dalam grafik berikut: 

PERENCANAAN 

REFLEKSI PELAKSANAAN 
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Gambar 2. Hasil Belajar Siswa 

Gambar di atas terlihat bahwa pada pra siklus terdapat 45% siswa yang tuntas, 

sedangkan 55% siswa lainnya tidak tuntas. Persentase ketuntasan ini termasuk dalam 

kategori kurang. Sehingga kondisi ini kemudian menjadi acuan guru untuk melakukan 

perbaikan model pembelajaran, yakni dengan menerapkan Problem Based Learning 

(PBL). Hasil dari penerapan tersebut dapat dilihat dari nilai siklus 1 yakni siswa yang 

tuntas sebesar 73% sedangkan siswa yang tidak tuntas sebesar 27%. Persentase pada 

siklus I ini tergolong dalam kategori cukup. Kemudian pada siklus II mengalami 

peningkatan yang lebih signifikan yakni 100% siswa tuntas pada pembelajaran 

Pancasila menggunakan model pembelajaran PBL, persentase ini tergolong dalam 

kategori sangat baik. 

Lebih lanjut, peningkatan tersebut juga dapat dilihat berdasarkan nilai rata-rata 

siswa dari prasiklus hingga siklus II sebagaimana disajikan pada grafik berikut: 

 
Gambar 3. Rata-rata Nilai Siswa 

Nilai rata-rata siswa kelas IV SDN Pagotan 02 pada pelajaran Pendidikan 

Pancasila mengalami peningkatan yakni pada pra siklus 71,8, kemudian pada siklus I 

memiliki nilai rata-rata 78,6 dan pada siklus II meningkat menjadi 86. Peningkatan ini 
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menunjukkan bahwa model pembelajaran problem based learning mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dilihat bahwa penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) memberikan dampak yang signifikan 

terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas IV SDN Pagotan 02 pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila. Pada tahap pra siklus, hanya 45% siswa yang 

mencapai ketuntasan belajar, sementara 55% lainnya belum tuntas. Persentase ini 

menunjukkan bahwa model pembelajaran yang digunakan sebelumnya kurang efektif 

dalam membantu siswa memahami materi secara menyeluruh. Hal ini mendorong guru 

untuk melakukan intervensi dengan menerapkan model PBL, yang memberikan 

tantangan kepada siswa untuk terlibat secara aktif dalam pemecahan masalah yang 

relevan dengan materi Pancasila. 

Setelah diterapkannya PBL, terjadi peningkatan yang signifikan pada siklus I, 

di mana 73% siswa mencapai ketuntasan belajar, dan angka tersebut terus meningkat 

hingga 100% pada siklus II. Rata-rata nilai siswa juga mengalami peningkatan, dari 

71,8 pada prasiklus menjadi 78,6 pada siklus I, dan akhirnya mencapai 86 pada siklus 

II. Peningkatan ini menunjukkan bahwa PBL efektif dalam meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap materi melalui pendekatan yang lebih aktif dan kolaboratif. Siswa 

menjadi lebih termotivasi dan terlibat dalam proses pembelajaran, yang tidak hanya 

membantu mereka mencapai ketuntasan belajar, tetapi juga meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan analitis. 

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terbukti mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa, terutama karena pendekatannya yang 

menempatkan siswa sebagai pusat dalam proses pembelajaran (Alam, 2022). Dalam 

PBL, siswa dihadapkan pada masalah nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-

hari, sehingga mereka termotivasi untuk secara aktif mencari solusi dan menerapkan 

konsep-konsep yang telah dipelajari. Keterlibatan langsung ini memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk memperdalam pemahaman mereka terhadap materi, 

sekaligus mengembangkan keterampilan berpikir kritis, analitis, dan pemecahan 

masalah. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih bermakna dan terhubung 

dengan konteks dunia nyata, yang berdampak positif terhadap hasil belajar. 

PBL juga mendorong siswa untuk berkolaborasi dalam kelompok, yang 

meningkatkan kemampuan komunikasi dan kerja sama tim. Dalam proses ini, siswa 

belajar menghargai perspektif orang lain, berbagi ide, serta menemukan solusi yang 

lebih baik melalui diskusi dan refleksi bersama. Selain itu, model ini memberikan siswa 

kesempatan untuk belajar mandiri, karena mereka harus mengambil inisiatif dalam 

mengeksplorasi berbagai sumber informasi dan menyusun strategi pemecahan 

masalah (Agustiani et al., 2023). Semua aspek ini berkontribusi pada peningkatan hasil 

belajar, baik dari segi pemahaman materi yang lebih mendalam, kemampuan berpikir 

kritis, maupun rasa percaya diri dalam menghadapi berbagai tantangan akademik. 

Peningkatan ketuntasan dan rata-rata nilai siswa yang signifikan dalam penelitian ini 

menjadi bukti bahwa PBL efektif dalam meningkatkan hasil belajar secara 

keseluruhan. 

Hasil penelitian ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Anditya et al., 

(2023) mengemukakan bahwa pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan 
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menggunakan model pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Model PBL memberikan siswa kesempatan untuk lebih terlibat 

dalam proses belajar, karena mereka dihadapkan pada situasi nyata yang menuntut 

mereka untuk mencari solusi secara mandiri dan berpikir kritis. Pendekatan ini 

membuat siswa tidak hanya sekadar menerima informasi secara pasif, tetapi juga aktif 

berpartisipasi dalam pemecahan masalah yang relevan dengan materi yang diajarkan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terlihat bahwa penerapan 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) memberikan dampak yang 

signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas IV di SDN Pagotan 02 pada 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Penerapan PBL memungkinkan siswa untuk 

lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran, di mana mereka ditantang untuk 

memecahkan masalah-masalah nyata yang relevan dengan materi yang dipelajari. Hal 

ini mendorong siswa untuk berpikir kritis, menggali informasi, serta menemukan 

solusi yang tepat, yang secara langsung meningkatkan pemahaman mereka terhadap 

materi. Selain itu, peningkatan hasil belajar ini juga dapat dilihat dari peningkatan 

persentase ketuntasan siswa. Pada pra siklus, banyak siswa yang belum mencapai 

ketuntasan, namun setelah diterapkannya PBL, terjadi peningkatan yang signifikan 

pada siklus I dan II. Siswa lebih mampu menginternalisasi konsep-konsep yang 

dipelajari melalui pembelajaran berbasis masalah ini, sehingga mereka tidak hanya 

memahami materi secara teoritis, tetapi juga mampu menerapkannya dalam konteks 

nyata. Dengan demikian, PBL terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran, serta hasil belajar siswa pada pelajaran Pendidikan Pancasila. 

Saran 

Adapun saran yang dapat jadi masukan yaitu untuk guru, disarankan untuk 

secara konsisten menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

dalam proses belajar mengajar. Hal ini dapat dilakukan dengan merancang masalah 

yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa agar mereka lebih termotivasi dan 

memahami pentingnya nilai-nilai Pancasila. Sedangkan untuk siswa, dianjurkan 

untuk aktif terlibat dalam setiap kegiatan PBL, mengajukan pertanyaan, dan berbagi 

ide dalam kelompok.  
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